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KEBIJAKAN
PENGEMBANGAN BAWANG PUTIH NASIONAL

Mewujudkan Kemandirian dan Ketahanan Pangan Nasional
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PENGUATAN SISTEM PERLUASAN AREAL DAN PENINGKATAN PENGUATAN HILIRISASI MEMPERKUAT KETAHANAN
PERBENIHAN BERMUTU €) PENGEMBANGAN SENTRA €  PRODUKTIVITASDAN €  paANNILAITAMBAH €  DAN KEDAULATAN PANGAN
Meningkatkan ketersediaan PRODUKSI DAYA SANG Mengembangkan industri NASIONAL
bensh bermuty melalui Memperluas areal tanam bawang Mendorong penerapan teknologi pengolahan dan rantai pasok Mengurangi ketergantungan
pengembangan benih sumber. putih di dataran tingg: potensial budidaya. mekanisasi, dan yang efisien untuk meningkatkan impor dan memastikan
benih sebar, dan sertifikasi dan mengembangkan sentra manajemen usaha tani untuk nilai tambah dan daya saing "“"‘T"‘" bawang putih
benih bawang putih produksi berbasis kawasan meningkatkan produktivitas produk bawang putih Pz ""*’m"'f“"mm

dan efisiensi

KOTA JAMBI — Bale Besar Penerapan Modernisasi Pertanian (BRMP) Jambi mengikuti Koordinasi Tengah Tahun
Produksi Benih Sumber Bawang Putih Lingkup BRMP yang diselenggarokan secaro daring melalue Zoom Meeting, Senin
(27/7). Kegiatan iko diikuti Penanggung Jawab Produksi Benih Sumber Bawang Putih BRMP Jambi, Dr. Desi Hernita,
S.P., M.P., bersamo tim sebage bagean dari evaluasi capean kegiatan sekaligus penyusunan strategi menghadapi
berbage tantangan produksi di lapangan.

Kegiatan diawali dengan arahan Kepalo Pusat Perakitan dan Modernisasi Pertanian Hortikultura, Dr. Inti Pertiwi
Nashwari, S.P., M.Si., yang menegaskan bahwo lokasi produksi benih sumber bawang putih diprioritaskan pado daerah
yang telah berpengalaman dalam budidayo bawang putih. lo menyebut cuaco yang tidak menentu dan keterbatasan air
sebage tantangan utamo yang perlu diantisipasi agar target produksi tetap tercape. Selanjutnyo, narasumber dari Badan
Meteorologi, Klimatologi, dan Geofisika (BMKG), Facri Radjab dan Dr. Indra Bustami, memaparkan prakiraan cuaco dan
curah hujan di sejumlah sentroproduksi sebage acuan penyusunan strategi menghadapi musim kemarau.

Pado sesi evaluasi, Dr. Desi Hernita menyampekan bahwo realisasi fisik kegiatan BRMP Jambi hinggo pertengahan
tahun telah mencape 72 persen. Kendalo yang dihadapi meliputi keterbatasan tenago kerjo, belum turunnya hujan yang
mengakibatkan penundaan tanam, keterlambatan pemupukan kareno lahan masih kering, serto keterbatasan pompa air
sehinggo penyiraman masih dilakukan secaro manual. Meski demikian, pertanaman di Kabupaten Kerinci telah memasuki
tahap pemupukan susulan Il secaro bertahap. lo jugo berharap varietas unggul lokal Jangkiriah Adro dapat menjadi
varietas utamo produksi benih sumber pado tahun-tahun mendatang guno meningkatkan ketersedioan benih sekaligus



melestarikan plasma nutfah lokal. Melalue koordinasi iko, BRMP Jambi bersamo seluruh BRMP pelaksano kegiatan
memperkuat sinergi dan menyusun langkah strategis agar target penyedioan benih sumber bawang putih nasional dapat

tercape secaro optimal. (SAS)

*Dokumen ini dicetak secara otomatis dari Portal SIGINJAI BRMP Jambi pada 08 August 2026, 13:45 WIB.



